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ABSTRACT

Arviyanto Nova Nugraha, 2019, NIT :52155823. T, ‘“Analysis Shaft
Turbocharger Diesel Generator Engine have broken in MV.DK 02 ”, thesis
Teknika Studies Program, Diploma Program IV, Merchant Marine
Polytechnic Semarang, Supervisior I: F. Pambudi Widiatmaka, ST, MT.,
M.Mar.E, Supervisior Il : Sri Murdiwati, S.Sos .,M.si

A diesel generator engine is an internal combustion engine that uses
compressed heat to create ignition and burn fuel that has been injected into the
combustion chamber. So that maintenance and repair of the diesel generator
engine must be done in accordance with the procedures in the manual.
Components that are affected on the diesel generator engine will affect the
performance of the diesel generator engine and the main function of the diesel
generator engine. Because of the large number of possible damages awaiting the
diesel generator engine, the researchers took one of the damage that occurred
while carrying out the research, shaft turbocharger on the diesel engine
turbocharger generator have broken. Damage that occurs very fatal to the diesel
generator engine

The method used in this research is descriptive qualitative, with fishbone
data analysis techniques to determine the possibility of impact factors and
problem efforts based on the environment, humans, machines, procedures and the
possibility to determine priority problems. Data collection techniques through
observation, interviews, and literature study.

The results of research conducted by researchers concluded that the cause
of broken turbocharger shaft maintenance that is not in accordance with the
maintenance plan, unstable lubricating oil pressure, hot water cooling oil heat oil,
and lack of knowledge and experience of engineers about diesel engine
turbochargers. This has an impact on the work of the diesel engine generator
lubrication work is not optimal. To overcome these factors can be done with
maintenance according to the maintenance plan, cleaning the oil filter lubricant,
cleaning the sea chest, providing training and testing and familiarization to the
engineer about diesel engine turbochargers on board.

Keywords: Diesel generator engine , turbocharger, shaft, fishbone, FTA.
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ABSTRAKSI

Arviyanto Nova Nugraha, 2019, NIT : 52155823. T, “Analisis Shaft
Turbocharger Mesin Diesel Generator yang patah di MV.DK 02, skripsi
Program Studi Teknika, Program Diploma IV, Politeknik lImu Pelayaran
Semarang, Pembimbing I: F. Pambudi Widiatmaka, ST, MT., M.Mar.E,
Pembimbing Il : Sri Murdiwati, S.Sos .,M.si

Mesin diesel generator adalah motor bakar pembakaran dalam yang
menggunakan panas kompresi untuk menciptkan penyalaan dan membakar bahan
bakar yang telah diinjeksikan ke dalam ruang bakar. Sehingga perawatan dan
perbaian pada mesin diesel generator harus dilakukan sesuai dengan prosedur
dalam buku manual. Komponen yang rusak pada mesin diesel generator akan
mempengaruhi Kinerja mesin diesel generator dan fungsi utama pada mesin diesel
generator. Karena banyaknya kemungkinan kerusakan yang terjadi pada mesin
diesel generator, maka peneliti mengambil salah satu kerusakan yang terjadi saat
melaksanakan penelitian yaitu patahnya shaft pada turbocharger mesin diesel
generator. Kerusakan yang terjadi sangat fatal pada mesin diesel generator.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif,
dengan teknik analisis data fishbone analysis dan fault tree analysis untuk
menentukan kemungkinan faktor dampak dan upaya masalah berdasarkan
lingkungan, manusia, mesin, prosedur dan kemudian untuk menentukan masalah
yang menjadi prioritas. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara,
serta daftar pustaka.

Hasil peneitian yang dilakukan oleh peneliti disimpulkan penyebab shaft
turbocharger patah perawatan yang tidak sesuai maintenance plan, tekanan
minyak lumas yang tidak stabil, suhu air pendingin minyak lumas yang panas, dan
kurangnya pengetahuan dan pengalaman engineer tentang turbocharger mesin
diesel generator. Hal tersebut berdampak pada kerja pelumasan kerja mesin diesel
tidak maksimal. Untuk mengatasi faktor-faktor tersebut dapat dilakukan dengan
perawatan sesuai maintenance plan, melakukan pembersihan filter minyak lumas,
melakukan pembersihan filter sea chest, memerikan training dan ujian serta
familiarisasi kepada engineer tentang turbocharger mesin diesel generator
dikapal.

Kata kunci: Mesin diesel generator, tubocharger, shaft, fishbone analysis, FTA.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mesin diesel generator adalah mesin yang menggunakan sistem
pembakaran dalam yang menggunakan panas kompresi sebagai sumber tenaga
yang berasal dari campuran bahan bakar dan udara yang ada didalam ruang
bakar, untuk menghasilkan tenaga yang maksimal diperlukan pembakaran
yang sempurna. Mesin agar dapat menghasilkan pembakaran yang maksimal
dan sempurna salah satu aspek yang sangat penting adalah tersedianya udara
yang cukup menuju ke silinder, salah satu bagian dari mesin diesel yang
terkait langsung dan berfungsi sebagai pompa udara dalam proses pembakaran
adalah turbocharger.

Turbocharger yang dipasang pada mesin diesel generator mempunyai
tujuan untuk memasukan udara dari luar sebanyak-banyaknya kedalam
silinder dengan tekanan lebih dari 1 atmosfer. Turbocharger merupakan suatu
alat yang berfungsi untuk menghasilkan udara diatas 1 atmosfer, dimana
maksud dan tujuannya agar dalam proses pembakaran bahan bakar dalam
silinder tersedia cukup udara sehingga akan terjadi pembakaran yang
sempurna dan menghasilkan daya yang lebih besar dibanding tanpa
menggunakan turbocharger.

Turbocharger itu sendiri terdiri 2 bagian inti, yaitu : bagian blower side
yang berfungsi menghisap udara luar untuk mensuplai udara bersih yang

dipakai dalam proses pembakaran didalam silinder, bagian yang lainnya



adalah turbin side yang berhubungan dengan exhaust gas dari mesin diesel
generator yang melalui manifold selanjutnya dibawa keluar melalui cerobong
asap.

Komponen yang menghubungkan antara turbin side dan blower side
adalah “shaft turbocharger®, sedangkan definisi dari shaft atau poros ini
adalah suatu stasioner yang berputar untuk menghubungkan 2 bagian atau
lebih , yang biasanya terbuat dari bahan logam, stainless steel, baja, besi cor,
dan sebagainya tergantung tempat atau bagian tersebut. Shaft turbocharger
merupakan bagian yang penting dalam mesin turbocharger bagian ini
merupakan inti yang menjadikan mesin berfungsi dengan baik. Gangguan
yang terjadi pada mesin diesel generator di MV.DK 02 yaitu pada bagian
turbocharger yang berfungsi untuk memasukan udara kedalam silinder
dengan tekanan lebih dari 1 atmosfer ini mengalami kerusakan yang serius
sehingga mesin diesel generator harus berhenti beroperasi, padahal udara
sangat diperlukan untuk berlangsungnya pembakaran yang maksimal dalam
silinder.

Pada tanggal 26 Maret 2018 di Cilacap saat bongkar muat sedang
dilakukan, terjadi kerusakan pada turbocharger yang diawali dari
terdengarnya suara yang tidak normal serta asap exhaust gas yang keluar di
sekitar turbocharger kejadian ini membuat mesin diesel generator mengalami
penurunan tenaga. Chief Engineer yang saat itu sedang berada di kamar mesin
memerintahkan untuk mematikan mesin diesel generator tersebut dan

memindahkan dengan mesin diesel yang lain. Chief Engineer memerintahkan



kepada masinis 11, yang bertanggung jawab kepada mesin diesel generator
untuk segera melakukan pengecekan serta overhaul pada turbocharger
tersebut.

Masinis 1l yang sedang melakukan overhaul sesuai panduan dari
manual book ternyata menemukan kerusakan pada shaft turbocharger, dan
ditemukan bahwa shaft turbocharger sudah dalam keadaan patah.

Dilatarbelakangi oleh adanya kerusakan pada shaft turbocharger yang
patah, sebab itu penulis membuat tulisan dengan mengambil judul skripsi
“Analisis shaft turbocharger mesin diesel generator yang patah di MV. DK
02”.

. Perumusan Masalah

Berdasakan pengalaman penulis selama praktek dan latar belakang
masalah yang telah dikemukakan diatas maka terlebih dahulu kita tentukan
pokok permasalahan yang terjadi untuk selanjutnya kita rumuskan menjadi
perumusan masalah. Perumusan masalah tersebut akan berguna dalam
memudahkan pembahasan di bab-bab berikutnya. Dalam hal ini perumusan
masalah disusun berupa pertanyaan-pertanyaan seputar turbocharger yang
menjadi dasar penyusunan skripsi antara lain, sebagai berikut:

1. Faktor apa yang menyebabkan terjadinya shaft turbocharger patah pada
mesin diesel generator di MV.DK 02
2. Dampak apa yang ditimbulkan dari shaft turbocharger patah pada mesin

diesel generator di MV.DK 02



3. Apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi shaft turbocharger patah pada
mesin diesel generator di MV.DK 02
C. Batasan Masalah
Mengingat sangat luasnya permasalahan yang dapat dikaji dan
kurangnya atau adanya keterbatasan pengetahuan penulis sehubungan dengan
pengoperasian turbocharger yang berbeda-beda tipenya, sehingga dari segi
pengoperasian dan perbaikan juga akan berbeda pula. Oleh sebab itu penulis
membatasi masalah yang hanya pada turbocharger mesin diesel generator
Daihatsu type 5 dk-20 yang ada di kapal MV.DK 02. Hal ini bertujuan agar
tidak terjadi kesalah pahaman dan penyimpangan dalam membahas skripsi ini.
Penelitian dilakukan kurang lebih selama dua belas bulan dua belas hari
terhitung dari sign on pada 10 Agustus 2017 di Tanjung Intan, Cilacap sampai
dengan sign off pada tanggal 22 Agustus 2018 di Tanjung Intan,Cilacap.
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang diadakan pada kapal MV.DK 02
1. Tujuan umum
Untuk memberikan gambaran umum mengenai kerusakan yang terjadi di
turbocharger pada kapal MV.DK 02
2. Tujuan khusus
a. Untuk mengetahui faktor penyebab dari kerusakan turbocharger pada
mesin diesel generator.
b. Untuk mengetahui apa dampak yang ditimbulkan dari kerusakan shaft

turbocharger pada mesin diesel generator.



c. Untuk mengetahui upaya dalam mengatasi permasalahan yang
disebabkan oleh kerusakan turbocharger pada mesin diesel generator.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan
khususnya tentang pengoperasian dan perawatan mesin turbocharger
mesin diesel generator.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Pembaca
Bertambahnya pengetahuan, pengalaman, dan pengembangan
pemikiran, serta wawasan tentang turbocharger pada mesin diesel
generator. Yang dalam hal ini dituntut untuk menganalisa dan mengolah
data yang diperoleh dari tempat penelitian.
b. Bagi Institusi
Menambah pengetahuan dasar bagi taruna yang akan melaksanakan
praktek laut sehingga dengan adanya gambaran salah satu permasalahan
dari bagian mesin mereka akan lebih siap. Selain itu dapat juga menambah
pustaka di perpustakaan lokal.
c. Bagi Perusahaan
Terjalinnya hubungan yang baik antara akademi dengan perusahaan.
Juga sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan lain untuk menerapkan
system yang sama dalam mengatasi masalah yang terjadi dikapal yang

tentunya dengan masalah yang sama.



4. Bagi Masinis

Bagi para masinis yang bekerja diatas kapal diharapkan hasil penelitian

ini dapat dijadikan sebagai pedoman dan acuan mengenai pengoperasian

dan perawatan yang konsisten dan berkala terhadap turbocharger mesin

diesel generator. Penelitian ini juga bermanfaat untuk menambah

wawasan dan pengetahuan bagi masinis baru atau yang belum pernah

menemui

masalah turbocharger mesin diesel generator di kapal.

Penelitian ini juga bermanfaat untuk masinis yang sedang berlayar.

F. Sistematika Penulisan

Untuk mencapai tujuan yang di harapkan serta untuk memudahkan

pemahaman dari peneliti, maka penulisan kertas kerja disusun dengan

sistematika terdiri dari lima bab secara berkesinambungan yang dalam

pembahasannya merupakan suatu rangkaian yang tidak terpisahkan.

Adapun sistematika tersebut disusun sebagai berikut:

BAB I.

BAB II.

PENDAHULUAN

Dalam bab ini  menjelaskan mengenai uraian yang
melatarbelakangi judul skripsi, rumusan masalah yang diambil,
tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika
penulisan.

LANDASAN TEORI

Pada bab ini terdiri dari tinjauan pustaka dan kerangka pikir
penelitian. Tinjauan pustaka berisi teori-teori atau pemikiran-
pemikiran serta konsep-konsep yang melandasi judul

penelitian. Kerangka pikir penelitian merupakan pemaparan



BAB III.

BAB IV

BAB V

kerangka penelitian atau pemantapan pemikiran secara
kronologis dalam menjawab atau menyelesaikan pokok
permasalahan penelitian berdasarkan pemahaman teori dan
konsep.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini terdiri dari metode penelitian yang digunakan,
waktu dan tempat penelitian, sumber data, metode
pengumpulan data dan teknik analisis data. Metode penelitian
merupakan cara yang digunakan untuk menjelaskan objek yang
diteliti. Waktu dan tempat penelitian menerangkan lokasi dan
waktu dimana dan kapan penelitian dilakukan. Sumber data
berisi penjelasan sumber data didapatkan. Metode
pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis untuk
memperoleh data yang diperlukan. Teknik analisis data berisi
mengenai alat dan cara analisis data yang digunakan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini terdiri dari gambaran umum obyek yang diteliti,
analiasa masalah dan pembahasan masalah. Gambaran umum
adalah gambaran umum mengenai suatu obyek yang diteilti.
Analisa masalah berisi pembahasan mengenai hasil-hasil
penelitian yang diperoleh. Pembahasan masalah berisi tentang
pembahasan hasil penelitian atau temuan masalah guna
memecahkan masalah yang dirumuskan.

PENUTUP



Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan
adalah inti pemikiran dari hasil penelitian yang dilakukan
secara kronologis, jelas dan singkat. Saran merupakan
sumbangan pemikiran peneliti sebagai alternatif terhadap upaya

pemecahan masalah.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka
1. Analisis

Analisa berasal dari Bahasa kuno vyaitu analusis yang artinya
melepaskan analusis terbentuk dari dia suku kata, yaitu artinya melepas
kembali atau menguraikan. Kata analusis ini diserap kedalam Bahasa
Inggris menjadi analysis yang kemudian diserap juga kedalam Bahasa
Indonesia menjadi Analisa, sehingga pengertian analisa yaitu usaha dalam
mengamati secara detail pada suatu hal atau benda dengan cara
menguraikan komponen-komponen pembentuknya atau menyusun
kompoen tersebut untuk dikaji lebih lanjut. Kata analisa atau analisis
banyak digunakan dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan, baik ilmu
bahasa, alam dan ilmu sosial. Kehidupan ini sesungguhnya bisa dianalisa,
hanya saja cara dan metode analisanya berbeda-beda pada setiap bagian
kehidupan, untuk mengkaji suatu permasalahan dikenal dengan suatu
metode yang disebut dengan metode ilmiah (Ibrahim, 2013).

2. Mesin Diesel Generator

Menurut Daryanto (2004: 11-12) motor diesel atau mesin diesel
generator dikategorikan dalam motor bakar torak dan mesin pembakar
dalam (internal combustion engine) biasanya disebut motor bakar. Prinsip
kerja mesin diesel generator adalah merubah energy kimia menjadi energy

mekanis. Energy kimia didapatkan melalui proses kimia (pembakaran)
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dari bahan bakar (solar) dan oksidieser (udara) di dalam silinder (ruang
silinder). Mesin diesel juga berfungsi sebagai penggerak generator, mesin
diesel generator sangat penting perananya diatas kapal mengingat bahwa
mesin diesel penggerak generator sebagai penghasil listrik yang diperlukan
menunjang pengoperasian kapal agar supaya mesin diesel penggerak
generator ini dapat beroperasi dengan baik.

Menurut Wiranto & Tsuda (1975: 5) Motor diesel biasanya juga
disebut ” motor penyalaan kompresi” (Compression Engine Ignition), oleh
karena cara penyalaan bahan bakarnya dilakukan dengan penyemprotan
bahan bakar ke dalam silinder, hasil udara yang dikompresikan bertekanan
dan temperaturnya tinggi, sebagai akibat dari proses kompresi.

Menurut Wiranto & Tsuda, bahwa mesin diesel mempunyai ciri khas
khusus yaitu :

a. Hanya udara hisap dan dikompresikan.

b. Bahan bakar disemprotkan ke ruang bakardalam keadaan kabut.

c. Tidak memerlukan alat perantara untuk pembakaran.

Mesin diesel generator mempunyai mesin pendukung yang membuat
kinerja semakin baik, adapun mesin-mesin pendukung sebagai berikut:

a. Turbocharger mesin diesel generator.

b. Pompa minyak lumas.

c. Pompa fuel oil.

d. Pompa air laut pendingin sistem minyak lumas.

e. Pompa air tawar pendingin mesin.

f. Alternator.
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3. Turbocharger
a. Pengertian turbocharger

Menurut J.Trommelmans turbocharger yang dikemukakan dalam
bukunya “Prinsip-Prinsip Mesin Diesel Untuk Otomotif” (hal 4.15).
Turbocharger yang terdiri dari kompressor turbo yang digerakan oleh
aliran gas buang di temukan oleh Dr.A.Buchi (Swiss), hal ini
dilakukannya dengan menyalurkan tekanan gas hasil pembakaran ke
suatu turbin, dan mempergunakan tenaga turbin ini untuk
menggerakkan blower. Blower ini dipergunakan untuk menekan udara
ke ruang pembakaran dengan tujuan mendapatkan oksigen sebanyak-
banyaknya untuk proses pembakaran sehingga daya mesin bertambah,
maka alat ini kemudian dinamakan turbocharger.

Sebuah kompressor turbo terdiri dari tiga bagian pokok,
kompressor, turbin langkahnya pada poros yang sama. Poros dan
bantalan dilumasi oleh minyak motor. Gas-gas pembakaran mengalir
keluar melalui rumah turbin menggerakan roda turbin yang dirakit
didalamnya, jadi pada poros yang sama dimana roda kompressor
dirakit, keduanya berputar dengan kecepatan sangat tinggi. Udara dalam
rumah diayun ke tepi luar rumah oleh roda kompressor, karena itu
ditengah roda kompressor kekurangan tekanan sehingga udara
terhisap.

b. Prinsip Kerja turbocharger
Turbocharger mengalami perkembangan dari masa ke masa,

namun pada dasarnya memiliki prinsip kerja yang sama. Menurut E.
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Karyanto (2000 :148) Prinsip kerja turbocharger adalah proses
langkah pembuangan didalam silinder mesin dilakukan oleh piston (3)
menyebabkan gas asap hasil pembakaran terdorong keluar, dari katup
buang melalui manifold buang (1) menekan kesuatu roda turbin (6)
dan keluar lewat saluran pembuangan (7), hal ini mengakibatkan roda
kompressor (blower) (5) berputar sehingga menghasilkan tekanan
hembusan, yang menyebabkan terjadinya pemadatan udara masuk (4)
dan tekanan diatas satu atmosfer, selanjutnya udara yang bertekanan
disalurkan ke manifold masuk (2), kemudian masuk ke dalam silinder
melalui katup masuk. Mesin diesel dilengkapi dengan turbocharger,
dengan tujuan untuk memperbesar tenaga mesin tanpa menambah
terlampau banyak berat dan ukuran mesin, karena turbocharger juga
mempuanyai tujuan untuk membuat pembakaran menjadi lebih

sempurna yang akan menghasilkan hasil yang maksimal.

Gambar 2.1 Prinsip Kerja Turbocharger

Adapun penggunaan turbocharger pada mesin diesel 4-tak memiliki

penataan exhaust manifold secara khusus, yaitu sebagai berikut:

1) Mesin 4 dan 6 silinder
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Dilengkapi 2 buah saluran gas buang yang menuju exhaust
manifold.

2) Mesin 5 dan 9 silinder
Dilengkapi 3 buah saluran gas buang yang menuju exhaust
manifold.

3) Mesin 7 dan 8 silinder
Dilengkapi 4 buah saluran gas buang yang menuju exhaust
manifold.

c. Pelumasan turbocharger

Ada dua metode pelumasan yang digunakan untuk melumasi

bearing pada turbocharger. yaitu :

1) Metode pertama memanfaatkan pelumasan pada sistem mesin
diesel generator. Minyak pelumas dimasukkan ke bearing yang
kemudian mengalir kembali ke system mesin diesel generator.

2) Metode kedua hanya digunakan khusus untuk pelumasan bearing
turbocharger dimana sistem ini dilengkapi dengan pompa. Pompa
menghisap minyak pelumas dari drain tank dan menekannya
menuju oil cooler (pendingin minyak) kemudian berakhir di
gravity tank, dari gravity tank, minyak mengalir melewati saringan
(filter) sebelum diteruskan ke bearing dan berakhir kembali di
drain tank.

d. Sistem gas buang dan udara bilas
Pada turbocharger sistem pengisian tekan pada sisi gas buang

terdapat dua sistem yaitu sistem denyut dan sistem tekanan rata :
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1) Sistem Denyut (Pulse System) adalah gas buang yang keluar dari
masing-masing silinder dibagi atas grup/kelompok.
Pengelompokan pipa gas buang ini didasarkan dari susunan firing
order dan exhaust manifold-nya. Diameter pipa gas buang tidak
besar, sehingga baik tekanan maupun kecepatan gas buang keluar
dari masing-masing silinder tidak mengalami penurunan, hal ini
mengakibatkan putaran roda sudu turbin gas buang menjadi sangat
tinggi, yang berarti putaran udara blower juga sangat tinggi. Udara
yang dihasilkan cukup banyak sehingga pembakaran bahan bakar
sempurna.

2) Sistem Tekanan Rata adalah gas buang yang yang keluar dari
masing-masing silinder digabung dalam satu exhaust manifold
tanpa mempertimbangkan firing order-nya. Diameter pipa gas
buang lebih besar sehingga tekanan gas buang menurun dan
putarannya menjadi rendah, hal ini berakibat putaran
turbochargernya tidak setinggi sistem denyut dan udara yang
dihasilkan blowernya juga tidak sebanyak sistem denyut, akibat
masih diperlukan blower udara bantu yang digerakan oleh motor
listrik.

Sistem pengisian tekan pada sisi udara terdapat tiga sistem yaitu
sistem seri, paralel dan campuran :
1) Sistem Seri yaitu gaya hasil dari turbin yang menerima daya

dari exhasut gas yang dipasang seri dengan blower, yang



15

bertujuan untuk menghisap udara dari luar untuk proses
kompresi pada mesin diesel generator.

2) Sistem Paralel yaitu udara hasil turboblower di pasang paralel
dengan hasil blower bantu yang digerakan oleh motor listrik.

3) Sistem Seri dan Paralel adalah kombinasi dari kedua sistem seri
dan paralel.

Tujuan dari sistem pengisian tekan pada motor diesel adalah agar

dalam proses pembakaran bahan bakar didalam silinder tersedia cukup

oksigen, sehingga terjadi pembakaran yang sempurna, dibanding

dengan motor diesel yang tanpa sistem pengisian tekan, maka motor

diesel dengan pengisian tekan mempunyai kelebihan sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Bila sama-sama mempunyai diameter dan jumlah silinder yang
sama akan didapat daya motor yang lebih besar sampai 30-40%.
Bila dikehendaki mempunyai daya motor yang sama, maka baik
diameter maupun jumlah silinder dapat dikurangi sehingga bobot
motor akan lebih ringan atau volume motor lebih kecil.
Pembakaran lebih sempurna karena udara didinginkan di
intercooler sehingga udara lebih padat dengan oksigen.
Meningkatkan kemampuan motor diesel dan mengurangi biaya
perawatan yang disebabkan kondisi-kondisi lemah pada silinder.
Jumlah udara masuk silinder lebih banyak sehingga tekanan udara
masuk lebih tinggi dari pada tekanan udara luar.

Pengisian tekan yang dilakukan oleh turbocharger juga memiliki

beberapa kerugian seperti di bawah ini :
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1) Konsumsi bahan bakar dan pelumas silinder lebih boros.

2) Harga beli lebih mahal.

3) Perawatan lebih banyak dan kompleks sehingga biaya lebih besar.
4) Waktu perawatannya yang lebih lama.

5) Memerlukan keahlian ekstra pada waktu overhaul turbocharger.

Bagian dari Turbocharger

Turbocharger memiliki bagian-bagian penting yang memiliki

fungsi tertentu, yaitu :

Gambar 2.2 Konstruksi Bagian dari Turbocharger

1) Rumah kompresor (Blower)

Rumah kompresor adalah tempat bagi blower untuk meghisap
udara luar yang kemudian diteruskan menuju intercooler. Rumah
compressor terbuat dari bahan alumunium bersambungan dengan
bagian pusat inti (centre core) ditopang oleh jaminan baut dan
cincin pelat. Penampang rumah kompresor dapat dilihat pada
(gambar 2.2).

2) Turbin



3)

4)
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Turbin adalah sebuah komponen mekanik yang berfungsi
untuk mengkonversikan energi panas fluida yang melewatinya
menjadi energi mekanis putaran poros turbin. Setiap turbin selalu
melibatkan fluida yang mengandung energi panas yang mengalir
melewati sudu-sudu turbin. Setiap sudu turbin berdesain
membentuk nozzle-nozzle sehingga disaat fluida melewatinya,
fluida akan terekspansi diikuti dengan perubahan energi panas
menjadi mekanis, turbin dapat dilihat pada gambar (gambar 2.2).
Blower/Kompressor

Blower pada turbocharger, berfungsi untuk mengubah
energi mekanis putaran poros turbocharger menjadi energi kinetik
aliran udara. Kompresor berada pada satu poros dengan turbin,
sehingga pada saat gas buang mesin mulai memutar turbin,
kompresor juga akan ikut berputar dengan kecepatan putaran yang
sama. Energi mekanis yang dihasilkan turbin akan langsung
digunakan sebagai tenaga penggerak kompresor, dan dapat dilihat

pada gambar (gambar 2.2).

Pusat Inti (Centre core)

Adalah bagian inti dari turbocharger yang memanfaatkan gaya
dari gas sisa pembakaran dalam silinder untuk menggerakkan
blower yang menyalurkan udara bertekanan kedalam ruang
pembakaran, pada bagian rumah pusat inti terdapat poros turbin
dan turbin serta roda kompresor (blower), bantalan, ring, cincin

pelat, oil deflector. Bagian-bagian yang berputar termasuk turbin



5)

6)
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shaft, compressor wheel, shaft bearing, thrust, washer dan oil seal
ring. Komponen-komponen ini ditunjang oleh bagian center
housing. Bagian-bagian yang berputar pada turbocharger
dioperasikan pada kecepatan dan temperature yang tinggi sehingga
materialnya dibuat sangat selektif dengan kepresisian yang tinggi.
Penampang Pusat Inti (Centre Core) dapat dilihat pada gambar
(gambar 2.2).

Rumah Turbin

Adalah tempat turbin menerima gaya aksial yang diterima oleh
sudu-sudu turbin dari sisa pembakaran (exhaust gas) kemudian
diteruskan lewat poros (shaft) menuju blower, yang menyebabkan
blower berputar sehingga menimbulkan gaya yang menghisap
udara dari luar. Rumah turbin terbuat dari bahan cast steel dan
bersambungan dengan bagian rumah pusat inti atau centre core
dengan memakai cincin baja penjamin, diantaranya sambungan
rumah turbin dan manifold buang dipasang gasket yang terbuat dari
bahan stainless steel untuk menjamin sambungan tersebut.
Penampang rumabh turbin dapat dilihat pada (gambar 2.2)

Shaft Turbocharger (Turbine shaft)

Definisi dari shaft atau poros ini adalah suatu stasioner yang
berputar untuk menghubungkan 2 bagian atau lebih, yang disini
fungsinya menghubungkan antara turbine side dan compressor
wheel , biasanya terbuat dari bahan logam, stainless steel, baja,

besi cor, dan sebagainya tergantung tempat atau bagian tersebut,
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bagian ini juga terletak pada bagian inti yang menjadikannya
bagian yang sangat penting pada turbocharger. Shaft turbocharger

bisa diliat pada (gambar 2.2).

B. KERANGKA PIKIR
("

Analisa shaft turbocharger mesin diesel generator yang patah di MV,
DK 02

JL

Ditemukan faktor penyebabkan shaft turbocharger mesin diesel
aenerator vana patah denaan metode fishbone analvsis

Il

( 7\
Dampak dari shaft turbocharger yang patah pada kerja mesin diesel
aenerator.

- J
, 2 \

Upaya untuk mengatasi kerusakan shaft turbocharger yang patah

- J
( 2L \
Penentuan faktor prioritas dengan teknik analisis data fault tree
analvsis
- J
. 1L .

Pembahasan hubungan faktor, dampak dan upaya pada kerusakan
turbocharaer mesin diesel aenerator

U

Turbochaerger dapat bekerja secara maksimal sehingga proses
pembakaran optimal

Gambar 2.3 Kerangka Pikir

Berdasarkan kerangka pikir diatas, penulis menggunakan metode
fishbone dalam penentuan faktor penyebab masalah, dan pada penentuan
prioritas masalah menggunakan metode fishbone analysis dan pembuatan

data lebih lanjut akan dibahas di bab berikutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelolahan data yang telah didapatkan melalui suatu
penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik
kesimpulan mengenai faktor penyebab shaft turbocharger mesin diesel
generator yang patah adalah sebagai berikut:
1. Faktor penyebab shaft turbocharger mesin diesel generator patah adalah
sebagai berikut :
a. Kategori lingkungan adalah suhu air pendingin yang panas.
b. Kategori manusia adalah kurangnya pengetahuan dan pengalaman
tentang turbocharger pada mesin diesel generator.
c. Kategori mesin adalah tekanan minyak lumas pada pelumasan
turbocharger yang tidak stabil.
d. Kategori prosedur adalah perawatan yang tidak sesuai dengan plan
maintenance system (PMS)
2. Dampak yang diakibatkan oleh faktor yang menyebabkan shaft
turbocharger patah pada mesin diesel generator adalah sebagai berikut :
a. Suhu air pendingin yang panas akan menyebabkan temperatur
pendingin minyak lumas panas.
b. Kurangnya pengetahuan dan pengalaman tentang turbocharger mesin

diesel generator akan berdampak pada pengoperasian yang salah.

20
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c. Tekanan minyak lumas yang tidak stabil akan menyebabkan
pelumasan menjadi tidak optimal pada turbocharger mesin diesel
generator.

d. Perawatan yang dilakukan tidak sesuai dengan maintenance plan akan
menyebabkan penurunan kerja minyak lumas pada turbocharger mesin
diesel generator.

3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor penyebab shaft
turbocharger mesin diesel generator yang patah sebagai berikut :

a. Suhu air pendingin panas pada sistem pelumasan panas maka upaya
yang harus dilakukan adalah dengan membersihkan filter sea chest dan
pengecekan pada zink anode karena sebagai filter air pendingin
pertama yang ada di kapal.

b. Kurangnya pengetahuan dan pengalaman tentang turbocharger maka
upaya yang harus dilakukan adalah dengan memberikan training dan
ujian sebelum naik kapal serta familiarisasi permesinan diatas kapal.

c. Tekanan minyak lumas yang tidak stabil pada turbocharger mesin
diesel maka upaya yang dilakukan adalah dengan melakukan
pembersihan filter sampai dengan penggantian minyak lumas apabila
didapati minyak lumas kotor.

d. Perawatan yang tidak sesuai dengan maintenan plan maka upaya yang
harus dilakukan adalah dengan melakukan perawatan dan pembersihan
bagian turbocharger dengan jadwal sesuai dengan maintenance plan

yang ada pada manual book.



22

B. Saran
Sesuai permasalahan yang telah dibahas dalam skripsi ini, penulis ingin
memberikan satan yang mungkin dapat bermanfaat untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Adapun saran yang ingin penulis berikan yaitu:

1. Sebaiknya dilakukan penelitian oleh orang lain dengan topik dan
metode yang sama atau dilakukan penelitian oleh orang lain dengan
topik yang sama tetapi dengan metode yang berbeda untuk
mendapatkan perbandingan dan kemajuan penelitian ini.

2. Sebaiknya masinis yang bertanggung jawab terhadap turbocharger
mesin diesel generator agar selalu mengoperasikan mesin diesel
generator seusai dengan prosedur dan buku manual book yang benar
serta menjalankan maintenance plan agar dapat mencegah shaft
turbocharger patah dan pelumasan yang tidak optimal pada
turbocharger mesin diesel generator.

3. Alangkah baiknya perusahaan agar selalu meningkatkan hubungan
komunikasi dengan masinis baik yang ada dikapal perihal tentang
kondisi pelumasan, kondisi minyak lumas, spare part yang dibutuhkan

terhadap turbocharger mesin diesel generator.
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LAMPIRAN WAWANCARA

Responden [
Nama : Heru Sugiarto
Jabatan : Masini 3

Tempat wawancara  : £ngine Conirol Room

Cadet . sclamat sore bass, mohon ijin bass bolehkah saya meminta

waktunya sebentar untuk melakukan wawancara ?
Masinis 3 : silakan det.

Cadet - mohon ijin bass, sava akan menanyakan tentang faktor apa saja
yang menyebabkan shaft pada wrbocharger awxiliary engine

patah?

Masinis 3~ : bak det, saya akan jelaskan mengenai faktor apa yang
menyebabkan shaft turbacharger auxiliary engine patah. Faktor
yang menyebabkan adalah suhu temperatur yang terlalu tingg,
sehingga mengakibatkan tekanan lubricating oil tidak stabil dan
akibatnya tekanan turun. Selain itu kita juga harus mempehatikan

filter dari Jubricating oil tersebut.

Cadet - kenapa dengan filternya,bass? Apakah berpengaruh juga terhadap

turunnya tekanan (ubricating oil?



Masini 3

Cadet

Masinis 3

Cadet

Masinis 3

Cadet

 1ya sangat berpengaruh det, karena filter tersebut digunakan untuk

menyaring kotoran- kotoran yang bercampur dengan /ubricating
oil agar kotorannya tidak ikut bersirkulasi kemana mana dan
tertahan oleh filter tadi. Penggantian filterpun juga harus sesuai

dengan prosedurnya,det.

. kemudian untuk upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi

permasalaham tersebut apa ya,bass?

- upaya yang harus dilakukan untuk mengatasinya antara lain

adalah tidak memberikan turbocharger auxiliary engine pada
putaran tinggi vang ferlalu lama, serta melakukan perawatan

sesuai dengan PMS vang sudah ada.

: baik bass, terima kasih atas ilmu dan waktunya yang diberikan

kepada saya.bass. Mohon ijin kembali bass.

. iva det, sama-sama. Semoga menjadi berkah dan selalu sukse

kedepannya det.

- terima kasih bass



LAMPIRAN WAWANCARA

Responden II
Nama : Muhammad Ali
Jabatan - Masini 2

Tempat wawancara : Engine Control Room

Cadet : Selamat sore bass, mohon ijin bass bolehkah saya mengganggu

waktunya sebentar untuk bertanya?
Masinis2  : silakan det. Apa yang kamu tanyakan?

Cadet : mohon ijin bass, menurut pendapat bass 3 mengenai faktor
patalinva shiaft pada rurbocharger adaalah pelumasan yang Kurang
balk serta apa saja vang menyebabkan faktor pelumasan yang
kurang baik pada furbocharger awxiliary engine, lalu apa yang

memperngaruhi kurang baik tersebut?

Masini 2 - baik det, dari penjelasan masinis 3 sudah benar, saya cuma mau
menambahkankan saja. yaitu tidak . lancarnya pada sistem

pendinginan juga dapat mempengaruhinya.

Cadet : apa yang menyebabkan tidak lancarnya sistem pendinginan pada

lubricating oil tersebut bass’

Masinis2 ~ : Tidak lancarnya sistem pendinginan pada lubricating oil

disebabkan filter sea cheast yang kotor serta tersumbatnya saluran



pendingin [ubricating oil karena banyaknya kotoran yang masuk

kedalam sistem pendinginan air laut tersebut.

Cadet  baik bass, terima kasih atas penjelasannya. Mohon ijin kembali

bass.



Engine Adjustment Standards
4| PC7 |Operating Specifications

341, Operating Spocifications

Aarmsattng |
ftem Normal value | value [emeigenty - Reference
| tlop vake) ]
iz tank 15~30 1.5
Startg v : ;
Air molor 0.6 Safety valve: U9
Carnrol air At tank Ge~0.49 0s
» . e
Wiske | Irtake air ot N ‘hzwm,,
.| Engee | HO 05~1.0 0.5
Fuel oft ."?;;" o —
§ " Do | 02~03
= Engine inket
g ik cuted 04~05 04031
E lm“m ,_...1:.... - ES—"
ol urbocharger .
2 ifat(Dhion outley) | G205 0.2
o SIS TGN S e
Jacket lna . [ 4 Gynenic ressrn dus
s . 0,15~0.3% 015 YREnNC pr ¢
" Cooli e
(qui(:“ 015~0.48 013
e — _'w_l
Itake | Intake i Guct 45~55 TN gechyind paeas
Cylindes nutiet 500 :
Exhaust % -
| W | SR . SRR
¢ Tutiharges wak 500
Lubricati Engne infet -
ol " {cooler outiet) §§~65 0
B Jackel I -
& | Couling | facketinlet) BO~Bd 95(100;
T
i 36~38

Note (1) As for the alarm sefling value 8nd emergency siop valie, each tem of the pressure represents the
Tower limit value, and each tem of Ihe temparature (epreserss IR wppr imd value

{7) Manometer, . and ala gency sp dévee will ke provided depending on the
vudividual specifications.

(31 The actual data found on each engine May dftar kom MoSe shown in tha above tatde. and thers.
foea tofsr 10 the Tast Run Racord Tabk 4 inthe final do ) forthe detads.
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2| DC17

Inspection and Maintenance

Inspection and Maintenance Item Table

5-2. Inspection and Maintenance Item Table

This table shows the inspection and maintenance work items (basically, those to be performed within 6
months). As for the work items concerning the regular overhaul and maintenance after the long-term opera-
tion, refer to the corresponding sections of "Maintenance" version, which is separately provided.

(O * Nomal, A * Initial operation and 1st operation after overhaul, @  Initial operation afler installation, oveihaul, and

f © : Repl )
3 Intorvels iHours)
=~
2 . Rel,
F.:"'n" ke Dusanptions gg 2 5 § é g g g Romarks
specied 2 g 3 ;8 § § g g
E mQlo
Enging appenrance | Cheek loose prrts and leaks. Q10
Pipig sysiem Check Iose pons and leaks, Q10
Cyfiner bz coves | Chock imuenally {Vaive en charanca, 1otator), A | O 541
Cylinder heae Check and thghten bead bok A Icluig dusieg opesmng
Fued ingeckion jeurp | Resave drdt cherk vave. Ukan and st AlO 5-42
Connectingrod — |i A Inclua ng cung apering
Cylinde lines Chieck und tignten connecting rod bodt, | @ A0
Uiiniksnaft Viguaily eneck internad surlace. A | O [543
Camstian Muasine atad agjust dukction. A|O
Guwirnie Check cann and 1oy, 0]l0 & | 4-21 |© Rglacehydaube sl
Fut ool Sk | Cirock and supply Dydaiic oil (o] 0 301
Chiuoek movennend s supply ol . % O] 422 | R150-260 I
Tubockianger | Cloan fite % Ol 5-44 | R150-200 b
Cloatn awar At e
Staring me ank Clesn iatie. 010 4-21
Chock pressure, [ 0 21
Pruduing e | Orain dicediarge [ 0
Retay witve Adjist aor check pressins 0
Alr filter Check upening and cioan suakicr. w0l O *9::‘-(.;:;:: afte:
e Chaek poning and chm vbz, [] 0 421
) | Lubricate pump rack, o) 531
Flushing filer core | Check Gputiing and theaning, Iyr. (4000-6.000 hours} | 5-4.3
Lubicating o {for Cheek upening znd duan valve, 0|0
engive and Dz discdawge Q 5-4
Tboutiiger} Clean by bloving-off ° 410 §-43
Lubricating cit Oper, chizck. and ciwan fiter, 0110 4-21
tank Check qil lewd and suppdy oit [} (o} -2
Lbocstrg et Analyze and examine o, 0 |5-12
Comgoon Opan, chieck, it clean vaive. ° 0
Opers, chick, and clean tnk, ® Q) 53
Kk Check watler ity 0
Chock Uiermoncdor and prassule gavge. | @ Q

Note: This lable shows the standard inspection intervals for inspection and maintenance fo be conducled
under normal operating conditions when heavy fuel oil is used. Oelermine the mos! adequate interval
of inspection and maintenance, in accordance with the operaling conditions and inspection results.

DC-17 A 0408



1.1 EKAR
ARROSHBILOL HITBRREORELE
NERMNICARLTTE .
AROHEHERGHICE - TREYET
R KO L CEALTHE,

turboriyrger seriedizally

iRtersaly of Inwpectios 33y be changed

111 EMARNRE

& ’ Ao I B

5 i N-num mm:}fﬁ mAYE SRS | A

2 |snfBoaR 0

ﬁ -t /NOBERBOAM o :
-t o0 AR o
2U0MKINE L AR | ll i

rl ]umumunma
% )17 AWORK

' ;‘,“ W r SRR ’ b 4
B {7 RROAR - »

o :’L@é}g-nsnma o}

yorloﬂul nspection and saintenance

skl Application Inspection interval
i Insection Marine engine h generator | Every Every Every Every

polnts ‘*%\\ 400 ks, | 1200 hrs. | 2409 Bre. | 4800 hrs.
Cheeking of clamped parts for tightness O _ ko
Rotating condition of turbine shaft 0- “‘ # 3
Checking of clearance of turbine shaft (o]
Disasseabling, cleaning and Inspection 1 i 0
Gleaning and inspection of ofl filter % ' -

In accordance vith Insiruction aanual of the
y L%

g 3 Engine oil change § englne manufacturer, £y
it A
‘| Inspection of oil pipe systes 0
Inspection of Intake 0
" and exbaust plpe systen

RI2018-1,




— WM RO LS CEBLT (#E L,

according to operating conditions, following

intervals are recosmended

.31 EXARME
X { i A B M M
AR | -
7 \\\\\\gf%n&m 4005 T0igE | 12008508 | 240001 | 480004 1] G
A | BBAFoSR C
#
B Y Mo ERREOAR (@)
3-t MOIIT3 10 KR o |
H T e Eeaee e
L adomBng AR | | O
B oM s ER ’
i 1 ISEIER [5231 3 LI e s R
& | U iHhoRR
[ | I
B {7 RBO AR | O
i
[ B BRERED AR I > |
L ——" 1 SOEPLRSSST.
2. 3.1 Pericdical inspection and maintenance
Appiication Inspection interval
item | Inspection Marine engine & generalor | Every Every Every Every
points -——\»\ 400 hrs. 1200 hrs. {2400 hrs. {4800 hrs.
Checking of clamped parts for tightness ¢ <
-
o
!;' Rotating condition of turbine shaft O
-]
v
§ Checking of clearance of turbine shaft 9]
-]
P
Disassembling, cleaning and inspection (D)
w» | Cleaning and inspection of oil filter
..5 in accordance with instruction manual of the
3 of Engine oil change engine manufacturer.
Sl B
-] . ) |
3 | Inspection of oil pipe systes 0 :
4
5 Inspection of Intake C l
& |and exhaust plpe system l

Ril12018-i
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f1& 1. HEFE
Table 1. Parts list

HE 2. RH123,713 3MBRBNER
Fig-2. Sectional drawing for type of RH123/133

BEEE|  BELH KB Parts ¥o| Designation [Quantity
10-1{-t"y 1 | 10 -1 {Turbine shaft !
-1 |23aM7 (R ED [ - 2 |Thrust collar (bearing side) 1
«-3 b AR -1 g -3 [Distance prece 1
-4 1AMy (3977 vadfil) | = 4 iThrust collar (compressor side) i
=% n | -5 |Sealing bush- i
- 6 (MRl ) i | -6 {Shaft end hexagon nut 1
=T -w (-t ) L{ -7 |[Seal ring (turbine side) 1
=8 [-MI7 (3777 betfil) 1 - 8 {Seal ring (compressor side) {
20 - 1 1377 bt RE 1120 - 1 [Compressor wheel |
30 -1 {377 h?‘% 1 | 3071 [Compressor housing 1
=2 137 v R AR 8 ~ 1 -{Compressor side clamp 8
-3 |AmEME M8 8 | -3 |lexagon head bolt M3 8
401 17w v-b (77 et | L) 40 - 1 [Seal plate (compressor side) 1
-2 - v-b (WEED 1 - 2 |Seal plate (bearing side) |
5 -1 (W%H Il | 50 - { [Bearing housing 1
-1 | WRE 1 - 2 |Bearing bush |
=3 |ater iy { - 34Snap ring 4
-4 KL Mg § - 4 {Hexagon head bolt M6 6
-8 (HREe 6 6 - § |Spring lock washer 6 6
-6 10N 1 -6 {0 ring !
-1 B L{ -7 |Heat shield i
=8 |ty 1 =8 [Knock pin 1
=910 1 - 940 ring 1
60 - 1 [70-744)" 498 2160 - 1 (Floating journa! bearing 2
= 1 [A7AMIN 1 2 |Thrust bearing 1
70 -1 !-t.‘}iﬁ 1] 70 - 19Turbine housing 1
=1 -t /BB AR 8 - 2 |Turbine side clanp 8
=3 AV M8 8 - 3 lllexagon head bolt M8 8
80 -1 |HEH 1|80 -1 [Silencer 1
AL S | 2 [Ait filter 1
-3 |AEYM M3 4 - 3 |Hexagon head bolt M8 1
-4 |HRER 8 4 4 {Spring lock washer 8 [

5 R11120165-1



iR 3 RH123,/133KBRAKER

Fig. 3. Structural drawing for type of RH123/133
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1. Name of ship

2. Port of Departure

3. Date

DK 02 . |CILACAP Nop-17
3. Nationality of ship T |5. Next port of Call 6. Nature and No. Date and Place
INDONESIA e s, |
7.No.[ 8 Family name Given names. . [3. Rank ot rating [10. Natonally 11 D(a%a/"ﬂ"i'ﬁr?f)”'m- bfovkvljamjl{z)om (YY/ MM/ DD)
1 |BAMBANG SETIYONO MASTER | INDONESIAN Cirebi?w{ozr{c}gnesia ?932111}% cslagpl,ll%gsesaa
7 |SABARWANTO -~ i INDONESIAN Jaka?tg/,ol?_\gé)nesia 5%61%;} Glagpf,ol%gsesa
3 |EKO FAJARIANTO l - 2/OFF - INDONESIAN moksumllln/cioneﬂa 391/\6‘77131 G!aéa/r;,\;:é;:esa
4 [KHAIRUL AMRI | < arorr | ivoONESIAN o o ool o083t | cip, nconss
5 |MUHAMAD FADLI | 3OFF". | INDONESIAN Kaca?ﬁ{ll?\/o’lé)nesia JEQ%%%% Cilégbl,olzifesia
6 |WACHYONO | C/ENG | INDONESIAN Pemalgzg,zlllndsogegia 18%%?22 Glaéaspll,ligégr?esia
7 |MARTA SUWARTONO 2JENG | INDONESIAN] 1ot Thdonesia | 39/11/12 | crse s
8 HERU SUGIARTO yene |moonesinl . ST s | o s
9 |MUHAMAD AMIN 4/ENG | INDONESIAN Boyolgz:}i/ s | 19002100 | G, ot
10 |ABU SIRI 'BOATSWAIN | INDONESIAN Mad‘?rg;‘%/(}jnesia fs?‘blz_/_g L
11 [EO MARGA STAHPUTRA | A/B-A | INDONESIAN | oo/ | 391114 | ctp, s
12 [SALIM SANUSI . A/B-B" | INDONESIAN Bek:sgl/ ?Z]ézo?lesia ?3%%3 Glagpl,olﬂndir%esia
13 [ABDILLAH RAHMAD EFFENDI| A/BC | INDONESIAN| o, S//3L | Aseite | LU
14 |WIDIYONO FITER. | INDONESIAN oo o V4 ool St | s papes
15 |BUDI SUSETIYO  ‘OILER - A *| INDONESIAN| /T '?g%?,j?? Gh_g/ﬁné;}m
16 |SUPARDIN OILER-B | INDONESIAN 5 - ‘Qfé‘l’ll;n%%nesia ] G,a\g;f“’lm—:
17 |NOVA SAKA PUTRA OILER - C | INDONESIAN Sjg??ﬁf’r"es‘a i el
18 |PONCO . C/COOK | INDONESIAN Pema;nlosllzngong_sia EB%?/gg ;]wzg?p{()lmaia
19 [PUTUT SUYOSO [ orcaper- 1 | ponesian| 4R ZEEEE
20 |MUHAMMAD FAUZAN YAKHSA D/CADET - 2 | INDONESIAN Klatge:,/m.ri;a e LAtk
21 |DZI TAUFIQILLAH D/CADET - 3 | INDONESIAN Demgaif%?n;ﬂ __EQ?Q%; Glag‘;ﬁ"/mjr}ega
22 |FRANSTIAN AMPU LEMBANG | O/CADET - 4 | INDONESIAN| o S8/W27 | ESIRT | e loesi
oo [T i e T
24 |DHIMAS SATYA HATMAJA _ | E/CADET - 2 | INDONESIAN na::’mla ;(%875/,82 Gla(lzz;)/,()lgfngesxa
25 |ARVIANTO NOVA NUGRAHA, | E/CADET - 3 INDONESIAN Klat:;,’ i:(’gm :00/%2?; Glagﬁgg{?m
26 |LUTFI ADI PRABOWO E/CADET - 4 | INDONESIAN Sema?ﬂgolslmma ;(?28613““ Wagﬁiﬁ h

12. Date and signature by master; authorized agent or officer
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e
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NO

ASTEER eny-




YBKH2 05 JANUARI 1698
INDONESIA 27 FEBRUARI 1998 MAIL
TANJUNG PRIOK | [~ oo oo | OSHIMA SHIPBUILDING COMPANY LTD 870773189557
NAGASAKI JEPANG B 3 870763188070
9154565 : 437155410 | GODA
BKI & DNV-GL ; 371654000
NAME VOC DAISY
[RAETS MARINE MARINE INSURANCE BV TFLAG PANAMA
-
A AL KALT BARAT NO 37 JAKARTA BARAT - 11230 INDONESIA TP
OPERATORS  |,42218010382 , PIC SUHAFRINAL , MOBILE PHONE +6261381699000 , EMAIL suhagindoshipping.com , dpa kse 1 @gmal.coom
160.05M asu
BP 177,00 M ‘
3READTH 30.95 M
DEPTH (molded) 1640 M 43.50M 5
REIGHT (maximum) 4B50M
BRIDGE FRONT - BOW 160.05 M 30.95M .
BRIDGE FRONT - 2568 M | i
185.73M
NET 16.081 MT
GROSS 25,807 MT
TROPICAL FRESH 4.145M | 12.200M
FRESH 4390M_| 12.045M | 47.188 MT
TROPICAL 4413M | 12022M | 48.428 T
SUMMER 4658M | 11.777M | 47.183MT
WINTER 4905M | 11.502M | 45.041 MT
LIGHT SHIP T=7,101MT m— TR TR 57.081 | 2.218
FWD |AFT PARTICULARS
2 10 T X 15 WMIN
Ropes| 6 [eaMmx 220 M
BHC
AUX. BOILER COMPOSITE BOILER TYPE . 2 N/A |22.4 T X 8 MMIN
GENERATOR (3 sels) |Dainateuy angine 3 x 800 kw 10040V ] | TOTAL | 170203 WIRE
WZec ANCHOR 2 mlmsmmx‘z"" s
EMER D.G. 1X64 KW @ 1800 RPM DOTK | 1482M3 | | EmG.
PROPELLER AWNIEW.D-M(DIN 5.6 M3 TOWING
RUDDER [Streamiined Marine Type [TOTAL | 1538 M3
Fire Extingusihing Sytem & poeriatie foan!
ISR ) ] [ v v ]
MAIN NO. PAl HEAD| RPM 2 x 28 Persons
BALLAST PUMP 7] 1000M | 20M | 1200 MAKER
Shigi Co.Lid NO 1 CYL TK 162M3
Totally enciosed NO2CYL 1K 19.3 M3
SETT 1K T6M3
GEE LO STOR TK 24M3
‘ | TOTAL 0503
4X30T SWL I f
7
Captl, Bambeng Setiyono
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Judul skripsi yang diusulkan yaitu

“ANALISIS SHAFT TURBOCHARGER AUXILIARY ENGINE YANG PATAH
DIMV.DK 02¢

RUMUSAN MASALAH
1. Faktor apa yang menyebabkan terjadinya shafi turbocharger patah pada Auxiliary Engine
diMV.DK 02 ?
2. Dampak apa yang ditimbulkan dari shaft rurbocharger patah pada Auxiliary Fngine di
MVDK02?
3. Apa upaya yang di lakukan untuk mengatasi shaft turbocharger patah ada Auxiliary
Engine di MV.DK 02 ?
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Lampiran 8. Potret MV. DK 02 dan Turbocharger
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